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Bukit Gajah Kecamatan Ukui“. Karya ilmiah ini disusun sebagai salah satu syarat 
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nikmat yang tak terhingga. 
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kasih sayang dan ketulusan. 
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tapi juga sebagai sebuah persembahan dari hati yang penuh rasa terima kasih. 

Semoga apa yang tertulis di sini tidak hanya menjadi sekadar tulisan, tapi juga 
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MOTTO 

 

Di balik setiap kesulitan ada kemudahan, 

Dan skripsi ini adalah buktinya. Allah berfirman: 

“ Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan ” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

“ Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa 

 kamu gunakan untuk merubah dunia ” 

(Nelson Mandela) 

 

“ Sistem boleh berbeda, tetapi tujuan harus  

tetap adil dan merata ” 

(Tanwirhotul Hanni) 

 

“ Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. 

Cuma sekiranya kalau teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi. 

Jangan khawatir mimpi-mimpi lain bisa diciptakan ” 

(Winda Basudara) 
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ABSTRAK 

Tanwirhotul Hanni (2026): Pelaksanaan Sistem Penerimaan Murid Baru Di 

Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit Gajah Kecamatan Ukui 

 

Setiap tahun ajaran baru, sekolah melaksanakan kegiatan penerimaan murid baru 

sebagai bentuk proses administrasi pendidikan. Namun, dalam pelaksanaannya, 

proses penerimaan murid baru belum sepenuhnya terintegrasi secara digital, masih 

banyak sekolah yang menerapkan sistem manual atau memadukan sistem manual 

dengan sistem digital. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pelaksanaan Sistem Penerimaan Murid Baru Di SDN 011 Bukit Gajah Kecamatan 

Ukui serta mengidentifikasikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaannya. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan beberapa 

tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, serta dilakukan triangulasi untuk menjamin keabsahan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Sistem Penerimaan Murid Baru di 

SDN 011 Bukit Gajah meliputi tahap pengumuman, pendaftaran, seleksi, 

pengumuman hasil, dan daftar ulang. Namun pelaksanaan penerimaan murid baru 

di SDN 011 Bukit Gajah dilakukan secara digital dan manual. Pada tahap 

pengumuman, seleksi, dan pengumuman hasil dilakukan secara digital, sedangkan 

pada tahap pendaftaran dan daftar ualng dilakukan secara manual. Adapun yang 

menjadi faktor pendukungnya meliputi adanya regulasi yang jelas, peran aktif 

sumber daya manusia, tersedianya ruangan pelayanan, serta dukungan dan kerja 

sama orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan 

pemahaman sebagian orang tua terhadap prosedur pendaftaran digital, 

ketidaklengkapan dokumen dan ketidaksesuaian dokumen, keterbatasan waktu 

orang tua untuk datang ke sekolah, serta informasi yang belum merata kepada 

orang tua murid. 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Sekolah Dasar, Sistem Penerimaan Murid Baru.



xii 

 

ABSTRACT 

Tanwirhotul Hanni (2026): The Implementation of New Student Admission 

System at State Elementary School 011 Bukit 

Gajah, Ukui District 

Every new academic year, schools conduct new student admissions as part of the 

educational administration process.  However, in practice, the new student 

admission process has not been fully digitally integrated; many schools still use 

manual systems or combine manual and digital systems.  Therefore, this research 

aimed at finding out the implementation of New Student Admission System at 

State Elementary School 011 Bukit Gajah, Ukui District, and identifying the 

factors supporting and obstructing its implementation.  It was qualitative 

descriptive research with phenomenological approach.  The techniques of 

collecting data were interview, observation, and documentation.  Data analysis 

was carried out in several stages: data collection, data reduction, data display, and 

conclusion drawing.  Triangulation was also used to ensure data validity.  The 

research findings indicated that the implementation of New Student Admission 

System at State Elementary School 011 Bukit Gajah has been carried out in 

accordance with the provisions of Regulation of the Minister of Primary and 

Secondary Education of the Republic of Indonesia Number 3 of 2025, which 

includes the stages of announcement, registration, selection, announcement of 

results, and re-registration.  However, the implementation of new student 

admission at State Elementary School 011 Bukit Gajah has been carried out 

digitally and manually.  The stages of announcement, selection, and 

announcement of results have been carried out digitally, while the registration and 

re-registration stages have been carried out manually.  The supporting factors were 

clear regulations, the active role of human resources, the availability of service 

rooms, and parental support and cooperation.  Meanwhile, the obstructing factors 

were limited understanding of digital registration procedures by some parents, 

incomplete and inconsistent documents, limited time for parents to visit the school, 

and uneven distribution of information to parents. 

Keywords: Implementation, Elementary School, New Student Admission 

System 
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 ملخص

 

  بوكيت   ١١  الحكومية  الابتدائية  المدرسة  في  الجدد  التلاميذ  قبول  نظام  تنفيذ(:  ٢٠٢٦(  الهني،  تنويرة

 أوكوي  بمديرية غاجاه

 الإدارة  عملية  من  جزءًا  بوصفه  الجدد   التلاميذ  قبول  نشاط  بتنفيذ  المدارس  تقوم  جديد،  دراسي   عام  كل  في
  تزال  ل   إذ  الرقمي،  النظام  في  كاملًا   اندماجًا   بعد   يندمج  لم  الجدد  التلاميذ  قبول   عملية   تنفيذ   أن    غير.  التعليمية

 البحث هذا يهدف لذلك،. الرقمي  والنظام اليدوي النظام بين تمزج أو  اليدوي النظام تطب ق المدارس من العديد

  أوكوي،  بمديرية غاجاه   بوكيت  ١١  الحكومية البتدائية المدرسة في الجدد التلاميذ قبول نظام تنفيذ معرفة إلى
  البحث   هو  المستخدم  البحث  نوع  .النظام  هذا  تنفيذ  في  المعيقة  والعوامل  الداعمة  العوامل  تحديد  إلى  وكذلك

ا.  والتوثيق  والملاحظة،  المقابلة،  خلال  من  البيانات   جمع  وتم.  الظاهراتي  بالمنهج  الكيفي  الوصفي   تحليل  أم 

  واستخلاص   البيانات،  وعرض  البيانات،  وتقليص  البيانات،  جمع:  وهي  مراحل،  عدة  عبر  تم  فقد  البيانات

  قبول   نظام  تنفيذ   أن    البحث  نتائج   وأظهرت   .البيانات   مصداقية   لضمان   التثليث  إجراء  إلى  إضافةً   النتائج، 

  لئحة   لأحكام  وفقًا  تم  قد  أوكوي  بمديرية  غاجاه  بوكيت  ١١  الحكومية  البتدائية  المدرسة  في  الجدد  التلاميذ
  الإعلان،   مراحل  تشمل   والتي  ، ٢٠٢٥  لسنة  ٣  رقم  إندونيسيا   لجمهورية   والمتوسطة   الأساسية   ة التربي  وزير

  المدرسة   هذه  في  الجدد  التلاميذ   قبول   تنفيذ  أن    غير  .التسجيل   وإعادة   النتائج،   وإعلان  والختيار،  والتسجيل،

  بصورة   النتائج   وإعلان   والختيار،  الإعلان،  مراحل  تنُفَّذ   حيث  واليدوي؛  الرقمي  النظامين   باستخدام  يتم
ا   .يدوية   بصورة  التسجيل  وإعادة  التسجيل  مرحلتا  تنُفَّذ  بينما  رقمية،   لوائح   وجود  فتشمل  الداعمة  العوامل  أم 

  في .  وتعاونهم  الأمور   أولياء   دعم  إلى  إضافةً   الخدمة،  غرف  وتوف ر  البشرية،  للموارد  النشط  والدور  واضحة،

  اكتمال  وعدم   الرقمي،  التسجيل  لإجراءات  الأمور  أولياء  بعض   فهم  محدودية   في   المعيقة  العوامل  تتمث ل   حين 
  المعلومات   وصول  عدم  وكذلك  المدرسة،  إلى  للحضور  الأمور  أولياء  وقت  وضيق  مطابقتها،  عدم  أو  الوثائق
 .التلاميذ  أمور أولياء جميع  إلى متساو   بشكل

  الجدد التلاميذ قبول نظام الابتدائية، المدرسة التنفيذ، :المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses yang berlangsung secara sadar dan 

terencana untuk mengembangkan potensi individu, baik secara intelektual, 

emosional, spiritual, maupun sosial. Proses ini melibatkan perubahan sikap 

dan perilaku seseorang atau sekelompok orang menuju arah yang lebih 

dewasa dan bertanggung jawab. Pendidikan tidak hanya sekadar transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga mencakup penanaman nilai-nilai moral, etika, dan 

keterampilan hidup yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara. pendidikan dilakukan melalui 

berbagai upaya pengajaran, pelatihan, dan pembiasaan, yang dirancang untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong perkembangan individu 

secara holistik. Tujuan akhir dari pendidikan adalah mencetak manusia yang 

mandiri, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi tantangan kehidupan 

dengan cara yang bijaksana dan beretika.1 

UU No. 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

 
1 Ferdinan, Perdi Karuru, and Yudo Handoko, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jambi: PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), h. 35. 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.” Artinya, pendidikan di Indonesia tidak hanya 

menekankan aspek akademik, tetapi juga menekankan pembentukan karakter 

dan kepribadian secara utuh, agar peserta didik mampu menjadi pribadi yang 

berkualitas, bermoral, dan siap berkontribusi positif dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara.2 

Pendidikan akan berjalan secara optimal apabila dikelola dengan baik. 

Pengelolaan pendidikan mencakup berbagai aspek penting yang saling terkait, 

di antaranya pengelolaan peserta didik, kurikulum, pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, serta pembiayaan pendidikan.3 Salah satu 

aspek utama dalam pengelolaan peserta didik adalah sistem penerimaan 

murid baru yang menjadi pintu awal akses terhadap layanan pendidikan. 

Sistem Penerimaan Murid Baru yang disingkat menjadi SPMB adalah suatu 

mekanisme yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan pada setiap awal 

tahun ajaran baru untuk menjaring dan menyeleksi calon peserta didik yang 

akan masuk ke jenjang pendidikan tertentu.4 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik 

Indonesia tentang Sistem Penerimaan Murid Baru Pasal 1 Nomor 3 Tahun 

2025 menyatakan bahwa “Sistem Penerimaan Murid Baru yang selanjutnya 

disingkat SPMB adalah keseluruhan rangkaian komponen penerimaan murid 

yang saling berkaitan dalam mewujudkan layanan pendidikan yang bermutu 

 
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3. 
3 Lina Marliani, ‘Definisi Administrasi Dalam Berbagai Sudut Pandang’, Jurnal Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Galuh, 5.4 (2018), h. 17–18. 
4  Pathah Pajar Mubarok, Mia Tresnawulan, Irviyanti Permata Agustina, Sistem 

Penerimaan murid Baru, (Bandung: Plt. Sekretaris Dinas Pendidikan, 2025), h. 2. 
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bagi semua” ketentuan ini menegaskan bahwa SPMB bukan sekadar kegiatan 

administratif, tetapi juga wujud upaya mewujudkan layanan pendidikan yang 

objektif, transparan, akuntabel, dan berkeadilan, sehingga setiap anak 

memperoleh kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan bermutu 

sesuai amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.5 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 Pasal 6 tentang SPMB ditetapkan 

bahwa jalur penerimaan murid baru terdiri dari jalur domisili, jalur afirmasi, 

jalur prestasi, dan jalur mutasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah 

berupaya menghadirkan sistem seleksi yang lebih inklusif, adil, serta 

memberi ruang bagi berbagai kondisi dan pencapaian peserta didik.6 

Berdasarkan wawancara awal peneliti tanggal 07 mei 2025 kepada 

salah satu kepala tata usaha dijelaskan bahwa SPMB sudah diterapkan di 

SDN 011 Bukit Gajah, namun dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya 

terintegrasi secara digital karena masih menggunakan formulir manual dalam 

proses pendaftaran awal peserta didik baru. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan kemampuan sebagian besar orang tua dalam mengoperasikan 

teknologi digital, sehingga pihak sekolah perlu menyediakan alternatif 

konvensional agar proses penerimaan siswa baru tetap berjalan lancar dan 

tidak menimbulkan hambatan bagi masyarakat. 

 
5  Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 tentang Sistem 

Penerimaan Murid Baru, (Jakarta: Permendikdasmen, 2025), Pasal 1. 
6 Ibid., Pasal 6. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

topik yang dibahas, seperti Rizky Wulandari dan rekannya yang dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa meskipun teknologi pendidikan semakin 

berkembang, tidak semua pihak memiliki kesiapan yang sama dalam 

memanfaatkannya. Banyak orang tua yang mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan perangkat digital, baik karena minimnya pengetahuan teknis 

maupun keterbatasan fasilitas pendukung seperti jaringan internet yang 

stabil.7  

Hasil penelitian sebelumnya turut memberikan kontribusi dalam 

membangun pemahaman terhadap permasalahan yang diangkat dalam kajian 

ini. Adapun penelitian terdahulu yang memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan SPMB jika telah diterapkan di SDN 011 Bukit Gajah, seperti 

Hari Setiyani dan rekannya yang dalam Penelitiannya menunjukkan bahwa 

penerapan SPMB berbasis web dapat meningkatkan efisiensi operasional 

sekolah dan memperluas jangkauan akses informasi kepada masyarakat. 

Melalui pemanfaatan teknologi digital, proses pendaftaran peserta didik baru 

menjadi lebih mudah dilakukan, karena calon peserta didik dan orang tua 

tidak perlu lagi datang langsung ke sekolah untuk mengisi formulir secara 

manual.8 

 
7 Rizky Wulandari, Santoso Santoso, and Sekar Dwi Ardianti, ‘Tantangan Digitalisasi 

Pendidikan Bagi Orang Tua Dan Anak Di Tengah Pandemi Covid-19 Di Desa Bendanpete’, 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.6 (2021), h. 3839–3851. 
8 Hari Setiyani, Anjeng Puspita Ningrum, and Ridho Syawali, ‘Implementasi Aplikasi 

Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Website Studi Kasus : SMA Plus Darul Hikmah’, 3.1 

(2024), h. 9–12. 
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Pelaksanaan SPMB membawa sejumlah faktor pendukung antara lain 

adanya dasar hukum yang jelas melalui Peraturan Menteri Pendidikan Dasar 

dan Menengah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 yang menjamin 

transparansi dan akuntabilitas proses penerimaan peserta didik, kompetensi 

sumber daya manusia, serta dukungan orang tua dan masyarakat dalam 

memahami mekanisme pendaftaran. Namun, di balik manfaat tersebut masih 

terdapat kendala yang menjadi penghambat seperti Keterbatasan infrastruktur 

teknologi yang kurang memadai atau jaringan internet yang tidak stabil. 

Berdasarkan gambaran yang telah dikemukakan di atas, pelaksanaan 

SPMB seharusnya dapat berjalan secara objektif, inklusif, serta 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan 

memperluas akses layanan pendidikan. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

peneliti akan mengkaji lebih dalam tentang Pelaksanaan SPMB beserta faktor 

pendukung dan faktor penghambat yang memengaruhinya. 

B. Alasan Memilih Judul 

Penulis memilih judul ini berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai 

berikut: 

1. Permasalahan yang dianalisis dalam judul mencerminkan fokus penelitian 

yang telah dijelajahi oleh penulis selama mengikuti program studi 

Manajemen Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

2. Penulis memiliki kemampuan untuk menyelidiki permasalahan yang ada 

di lapangan.  
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3. Penulis dapat dengan mudah menjangkau lokasi penelitian ini untuk 

melaksanakan studi.  

4. Judul ini belum pernah menjadi fokus penelitian oleh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terutama mereka yang 

terdaftar di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terkait judul dalam 

penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Oleh karena itu, penulis 

akan menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul yaitu : 

1. Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) 

SPMB merupakan keseluruhan rangkaian komponen yang saling berkaitan 

dan membentuk suatu kesatuan dalam proses penerimaan peserta didik 

pada suatu lembaga pendidikan.9 Dalam penelitian ini dilaksanakan setiap 

menjelang tahun ajaran baru dengan tujuan menjaring siswa-siswi baru 

yang akan mengikuti proses pembelajaran pada satuan pendidikan SDN 

011 Bukit Gajah Kecamatan Ukui. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sehubungan dengan Pelaksanaan SPMB Di SDN 011 Bukit Gajah 

Kecamatan Ukui, Maka terdapat masalah yang dapat diteliti yaitu 

Pelaksanaan SPMB belum sepenuhnya terintegrasi secara digital, sehingga 

 
9  Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 tentang Sistem 

Penerimaan Murid Baru, Pasal 1. 
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masih terdapat penggunaan sistem manual, Adanya kesenjangan antara 

kebijakan pemerintah yang mendorong digitalisasi SPMB dengan kondisi 

nyata di lapangan yang masih mengombinasikan sistem manual dan digital. 

2. Batasan Masalah 

Memudahkan penelitian dan mencapai tujuan yang ditetapkan 

dengan efisien dari segi waktu dan biaya, maka penulis memfokuskan 

masalah yang akan diteliti yaitu pada Pelaksanaan SPMB  Di SDN 011 

Bukit Gajah Kecamatan Ukui. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah Kecamatan 

Ukui? 

b. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat Pelaksanaan SPMB  

di SDN 011 Bukit Gajah Kecamatan Ukui? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara realita: 

a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit 

Gajah Kecamatn Ukui. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

Pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah Kecamatan Ukui. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Secara akademis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan literatur dan kajian ilmiah 

di bidang manajemen pendidikan, khususnya pada aspek SPMB di 

tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

ilmiah bagi mahasiswa, dosen, maupun peneliti lain yang tertarik pada 

tema digitalisasi manajemen sekolah. 

b. Secara umum: Secara umum, penelitian ini memberikan manfaat praktis 

bagi dunia pendidikan, terutama bagi instansi penyelenggara 

pendidikan dasar. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

dasar evaluasi dan pengembangan SPMB yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi serta lebih responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Penelitian ini juga dapat memberikan inspirasi bagi sekolah 

sekolah lain untuk mulai menerapkan sistem digital dalam proses 

penerimaan murid baru sebagai bentuk modernisasi layanan publik di 

bidang pendidikan.   



10 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. konsep Teoritis 

1. Pelaksanaan SPMB 

a. Definisi Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan suatu proses yang diwujudkan dalam 

bentuk rangkaian kegiatan yang terstruktur. Proses ini berawal dari 

adanya kebijakan yang telah ditetapkan oleh pihak yang berwenang 

kemudian diturunkan ke dalam bentuk program dan proyek nyata agar 

tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya dapat dicapai secara 

efektif.10 

Menurut noneng sumiaty, Pelaksanaan merupakan suatu tahapan 

penting dalam manajemen yang berfungsi untuk merealisasikan 

berbagai rencana serta kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pelaksanaan tidak hanya sekadar menjalankan keputusan yang ada, 

tetapi juga melibatkan berbagai aktivitas yang terarah dan terencana 

agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pelaksanaan juga harus 

memperhatikan aspek siapa yang bertanggung jawab menjalankan, di 

mana lokasi kegiatan berlangsung, kapan dimulai, serta bagaimana 

 
10 Pritha Marsha Elapuspita, Hery Sawiji, dan Cicilia Dyah Sulistyaningrum Indrawati, 

Penerapan Sistem Penilaian E-Kinerja Di Sekretariat Daerah Kota Surakarta, Jurnal Informasi dan 

Komunikasi Administrasi Perkantoran, 5.2 (2021), h. 61. 
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mekanisme dan prosedur yang dipilih untuk dilaksanakan. Adapun 

pengertian pelaksanaan menurut para ahli, sebagai berikut:11 

1) Westra 

Menurut Westra, pelaksanaan merupakan serangkaian usaha yang 

dilakukan untuk mewujudkan seluruh rencana dan kebijaksanaan 

yang telah dirumuskan serta ditetapkan sebelumnya. 

2) Bintoro Tjokroamidjojo 

Menurut Bintoro Tjokroamidjojo, pelaksanaan merupakan suatu 

proses yang berbentuk rangkaian kegiatan yang saling 

berkesinambungan. 

3) Siagian S.P 

Menurut Siagian S.P, pelaksanaan merupakan keseluruhan proses 

pemberian motivasi bekerja kepada para bawahan dengan 

sedemikian rupa sehingga pada akhirnya mereka mau bekerja 

secara ikhlas dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

b. Konsep SPMB 

 SPMB merupakan keseluruhan rangkaian komponen yang saling 

berkaitan dan membentuk suatu kesatuan dalam proses penerimaan 

peserta didik pada suatu lembaga pendidikan. SPMB tidak hanya 

dipahami sebagai kegiatan administratif semata, melainkan juga 

sebagai suatu sistem yang dirancang secara terstruktur, mulai dari 

tahap perencanaan, sosialisasi, pendaftaran, seleksi, hingga penetapan 

 
11 Noneng Sumiaty, Partisipasi Politik Masyarakat Pada Pelaksanaan Pemilihan Bupati 

Dan Wakil Bupati Kabupaten Bandung Di Tengah Pandemi Covid-19, Intelektiva, 3.4 (2021), h. 

58-59. 
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hasil penerimaan. Setiap komponen dalam SPMB saling berhubungan 

dan memiliki peran penting dalam memastikan terselenggaranya 

layanan pendidikan yang bermutu, adil, transparan, dan akuntabel. 

Dengan adanya SPMB, lembaga pendidikan diharapkan mampu 

memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh calon peserta didik 

untuk memperoleh akses pendidikan sesuai dengan ketentuan dan 

kapasitas yang tersedia.12 

 SPMB merupakan sebuah kebijakan yang dirancang untuk 

melakukan pembenahan terhadap mekanisme penerimaan peserta 

didik baru di satuan pendidikan. Kebijakan ini lahir sebagai upaya 

untuk menciptakan proses penerimaan yang lebih tertib, transparan, 

dan sesuai dengan prinsip pemerataan akses pendidikan. Pelaksanaan 

SPMB tidak dapat berjalan secara optimal tanpa adanya kerja sama 

dari berbagai pihak, terutama pemerintah daerah yang memiliki 

kewenangan dalam mengatur, mengawasi, serta menyediakan 

dukungan regulasi maupun fasilitas pendukung. Pemerintah daerah 

berperan penting dalam memastikan agar proses penerimaan peserta 

didik berjalan sesuai aturan yang berlaku, menghindari praktik 

diskriminasi, serta menjamin kesempatan yang adil bagi semua calon 

peserta didik.13 

 
12 Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, op.cit., pasal 1  
13 Gubernur Riau, Keputusan Gubernur Riau Tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Murid 

Baru Pada Jenjang Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Di Provinsi Riau 

Tahun Pelajaran 2025/2026, (Riau:Gubernur Riau, 2025), h. 1.  
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 Menurut Nizarman SPMB merupakan suatu proses administrasi 

yang diselenggarakan oleh setiap satuan pendidikan pada periode 

tertentu setiap tahunnya untuk menjaring calon peserta didik. Proses 

ini umumnya dilakukan melalui tahapan seleksi yang berlandaskan 

pada kriteria tertentu, salah satunya adalah nilai akademik yang 

diperoleh calon siswa dari jenjang pendidikan sebelumnya.14 

c. Dasar Hukum SPMB 

Dasar hukum pelaksanaan SPMB secara resmi berlandaskan 

pada regulasi pemerintah, yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Dasar 

dan Menengah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 tentang 

SPMB. Regulasi ini mulai diberlakukan pada tahun ajaran 2025/2026 

dan menjadi pedoman utama bagi seluruh satuan pendidikan dalam 

menyelenggarakan proses penerimaan murid baru. Kehadiran 

peraturan tersebut merupakan bentuk penegasan komitmen 

pemerintah dalam menata kembali mekanisme penerimaan murid baru 

agar lebih sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat dan 

tantangan pendidikan di era modern. 

d. Tujuan SPMB 

Tujuan pelaksanaan SPMB sebagai berikut:15 

1. Memberikan kesempatan yang adil bagi seluruh Murid untuk 

mendapatkan layanan pendidikan berkualitas yang dekat dengan 

domisili. Prinsip keadilan ini menegaskan bahwa setiap anak 

 
14  Nizarman, Manajemen Penerimaan Siswa Baru, Jurnal Manajer Pendidikan, 9.2 

(2015), h. 225. 
15 Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, op.cit., Pasal 2. 
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bangsa, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, agama, 

maupun asal daerah, berhak memperoleh peluang yang sama 

dalam menempuh pendidikan. 

2. Meningkatkan akses pendidikan bagi keluarga yang kurang 

mampu secara ekonomi maupun bagi penyandang disabilitas. Hal 

ini sejalan dengan amanat konstitusi dan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa setiap warga 

negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh layanan 

pendidikan. Melalui kebijakan afirmasi dalam SPMB, kelompok 

masyarakat yang rentan tetap dapat berkesempatan melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dengan dukungan 

kebijakan khusus yang berpihak pada mereka. 

3. Mendorong peningkatan prestasi murid. Melalui mekanisme 

penerimaan yang terencana dengan baik, sekolah dapat menjaring 

calon murid dengan potensi akademik maupun non-akademik 

yang unggul. Hal ini pada akhirnya akan menciptakan iklim 

kompetisi sehat di kalangan peserta didik, memotivasi mereka 

untuk terus meningkatkan prestasi, serta mendukung peningkatan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. 

4. Mengoptimalkan keterlibatan masyarakat dalam proses 

penerimaan murid baru. Masyarakat tidak hanya diposisikan 

sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam 

mengawasi, memberikan masukan, serta memastikan proses 
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penerimaan berlangsung transparan dan akuntabel. SPMB bukan 

hanya mekanisme administratif, melainkan juga instrumen 

kebijakan publik yang melibatkan partisipasi seluruh elemen, baik 

pemerintah, sekolah, orang tua, maupun masyarakat. 

e. Jalur SPMB 

Pelaksanaan SPMB terdapat beberapa jalur yang ditetapkan 

pemerintah untuk menjamin pemerataan akses pendidikan sekaligus 

memberikan kesempatan yang adil bagi semua calon peserta didik, 

yaitu sebagai berikut:16 

1. Jalur Zonasi 

Jalur zonasi merupakan mekanisme penerimaan calon peserta 

didik dengan memprioritaskan jarak domisili yang tertera dalam 

Kartu Keluarga (KK) terhadap lokasi sekolah. Sistem ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa anak-anak dapat bersekolah 

di wilayah terdekat dari tempat tinggal mereka, sehingga lebih 

efisien dalam hal waktu, biaya, dan tenaga. Kebijakan zonasi 

juga dirancang untuk menciptakan pemerataan pendidikan, 

mengurangi penumpukan siswa di sekolah-sekolah favorit, serta 

mendorong peningkatan mutu layanan pendidikan di seluruh 

sekolah tanpa terkecuali. 

 

 

 
16  Ismi Apriyulianti dan Saiful Anwar, Evaluasi Program Penerimaan Siswa Baru 

Menggunakan Metode Online Di Sma Negeri 6 Bengkulu Selatan, Jurnal Manajer Pendidikan, 

15.2 (2021), h. 32. 
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2. Jalur Afirmasi 

Jalur afirmasi diperuntukkan bagi peserta didik yang berasal dari 

keluarga kurang mampu atau rentan secara ekonomi. Calon 

siswa yang mendaftar melalui jalur ini diwajibkan memiliki 

dokumen resmi, seperti Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kartu 

Indonesia Sehat (KIS), atau Kartu Simpanan Keluarga Sejahtera 

(KSKS). Tujuan dari jalur afirmasi adalah sebagai bentuk 

kebijakan keberpihakan (affirmative policy) pemerintah dalam 

menjamin hak pendidikan bagi seluruh anak, termasuk mereka 

yang berasal dari kelompok ekonomi lemah. Sehingga 

diharapkan tidak ada anak bangsa yang tertinggal dalam 

memperoleh pendidikan hanya karena keterbatasan finansial. 

3. Jalur Perpindahan Orang Tua/Wali 

Jalur ini ditujukan bagi calon peserta didik yang orang tua atau 

walinya mengalami perpindahan tugas kerja. Pendaftaran 

melalui jalur ini harus dibuktikan dengan surat penugasan atau 

surat mutasi resmi dari instansi, lembaga, kantor, atau 

perusahaan tempat orang tua bekerja. Jalur ini memberikan 

fleksibilitas bagi keluarga yang harus berpindah domisili karena 

tuntutan pekerjaan, sehingga anak tetap mendapatkan akses 

pendidikan tanpa harus terhambat oleh aturan zonasi wilayah. 
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4. Jalur Prestasi 

Jalur prestasi adalah mekanisme seleksi yang memberikan 

kesempatan kepada calon peserta didik untuk masuk sekolah 

berdasarkan pencapaian akademik maupun non-akademik. 

Prestasi yang diakui tidak hanya nilai Ujian Nasional atau rapor, 

tetapi juga prestasi hasil perlombaan atau penghargaan di 

berbagai bidang, baik di tingkat internasional, nasional, provinsi, 

maupun kabupaten/kota. Bukti prestasi tersebut harus 

diterbitkan paling singkat 6 bulan dan paling lama 3 tahun 

sebelum pendaftaran murid baru. Jalur ini bertujuan untuk 

memberikan penghargaan atas usaha dan pencapaian siswa, 

sekaligus memotivasi generasi muda agar terus mengembangkan 

bakat dan potensinya secara optimal. 

f. Proses Pelaksanaan SPMB 

Proses pelaksanaan penerimaan murid baru, satuan pendidikan 

dilarang memungut biaya apapun dari calon peserta didik maupun 

orang tua/walinya. Ketentuan ini menegaskan bahwa pendidikan 

adalah hak dasar setiap warga negara yang wajib dijamin negara tanpa 

hambatan ekonomi. Larangan pungutan biaya dilakukan untuk 

mencegah terjadinya praktik komersialisasi pendidikan, pungutan liar, 

maupun diskriminasi yang merugikan calon peserta didik, khususnya 

mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu. Dengan kebijakan 

ini, diharapkan proses penerimaan berjalan secara transparan, 
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akuntabel, dan adil.17 Adapun tahapan proses pelaksanaan penerimaan 

murid baru sebagai berikut:18 

1. Pengumuman Pendaftaran Penerimaan Murid Baru 

Pengumuman pendaftaran penerimaan murid baru sebagaimana 

diatur dalam Pasal 38 dilaksanakan secara terbuka oleh 

pemerintah daerah untuk satuan pendidikan negeri maupun 

swasta, serta sekolah yang bekerja sama dengan kementerian 

lain. Pengumuman dilakukan paling lambat minggu pertama 

bulan Mei dan wajib memuat informasi mengenai persyaratan 

calon murid, tanggal pendaftaran, jalur penerimaan (zonasi, 

afirmasi, prestasi, dan mutasi), jumlah daya tampung, jadwal 

pengumuman hasil seleksi, serta ketentuan bahwa pendaftaran 

tidak dipungut biaya. Publikasi dilakukan melalui papan 

pengumuman sekolah dan/atau media lain yang mudah diakses 

masyarakat agar proses penerimaan berjalan transparan dan 

akuntabel. 

2. Pendaftaran Penerimaan Murid Baru 

Pendaftaran penerimaan murid baru pada dasarnya dilakukan 

melalui mekanisme daring yang diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah dengan fasilitas jaringan yang memadai. 

Proses ini dilakukan dengan mengunggah dokumen sesuai 

persyaratan pada aplikasi resmi yang disediakan, sementara bagi 

 
17 Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, op.cit., Pasal 37, Ayat 2. 
18 Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, op.cit., Pasal 37, Ayat 1. 
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calon murid yang kesulitan mengakses sistem online, 

pemerintah daerah maupun satuan pendidikan wajib 

menyediakan layanan pendampingan berupa akses laman, 

pembuatan akun, hingga unggah dokumen. Apabila fasilitas 

jaringan tidak tersedia, pendaftaran dapat dilakukan secara 

luring dengan menyerahkan fotokopi dokumen persyaratan yang 

dilengkapi dokumen asli untuk diverifikasi, dan dokumen yang 

belum ditandatangani elektronik wajib dilegalisasi oleh instansi 

terkait. 

3. Seleksi Penerimaan Murid Baru 

Seleksi penerimaan murid baru dilakukan oleh panitia satuan 

pendidikan melalui verifikasi dokumen yang diunggah secara 

daring maupun diserahkan langsung, termasuk pemeriksaan 

lapangan, dengan sanksi diskualifikasi bagi yang memalsukan 

dokumen. Untuk jenjang SD, seleksi hanya berdasarkan usia dan 

tidak boleh melalui tes baca, tulis, atau hitung. Sementara pada 

jalur domisili, prioritas seleksi ditentukan berbeda sesuai 

jenjang: usia dan jarak (SD), jarak dan usia (SMP), serta 

kemampuan akademik, jarak, dan usia (SMA). Pada jalur 

afirmasi, prioritas diberikan pada jarak tempat tinggal, jalur 

prestasi mengutamakan pembobotan prestasi dan jarak, 

sedangkan jalur mutasi ditentukan oleh jarak, dan jika ada sisa 

kuota dapat dialihkan ke jalur lain. Untuk SMK, seleksi 
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mempertimbangkan nilai rapor lima semester terakhir, prestasi 

akademik maupun non akademik, serta tes bakat dan minat 

sesuai jurusan dengan melibatkan dunia usaha dan industri, 

sambil memprioritaskan minimal 15% bagi siswa dari keluarga 

tidak mampu atau penyandang disabilitas, serta hingga 10% bagi 

yang berdomisili terdekat. 

4. Pengumuman Penetapan Murid Baru 

Pengumuman penetapan murid baru merupakan hasil keputusan 

kepala satuan pendidikan berdasarkan rapat dewan guru yang 

diumumkan secara terbuka atas seluruh calon murid yang lolos 

maupun tidak lolos seleksi pada setiap jalur penerimaan dengan 

jumlah penerimaan sesuai daya tampung yang telah ditetapkan.  

5. Daftar Ulang 

Daftar ulang merupakan tahap akhir bagi calon murid yang telah 

diterima di satuan pendidikan untuk memastikan statusnya 

sebagai murid resmi dengan cara menunjukkan dokumen asli 

sesuai persyaratan pada jadwal yang ditetapkan pemerintah 

daerah. Proses ini wajib dilakukan agar keberadaan murid 

terverifikasi dan jika ada calon yang tidak melakukan daftar 

ulang maka kuota kosong akan dialihkan kepada calon cadangan. 

Selain itu, sekolah dilarang menerima murid yang tidak 

diumumkan lolos seleksi, bukan calon cadangan, atau tidak 
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mengikuti daftar ulang, sehingga proses penerimaan tetap 

transparan, tertib, dan sesuai aturan. 

B. Proposisi 

 Proposisi merupakan suatu konsep yang memberikan batasan batasan 

dalam kerangka teoritis, sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahpahaman. Tujuannya adalah untuk membantu peneliti dalam 

memahami proses pengumpulan data dalam sebuah penelitian pelaksanaan 

sistem penerimaan murid baru di Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit Gajah. 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka proposisi penelitian adalah 

sebagai berikut :19 

1. Pelaksanaan Sistem Penerimaan Murid Baru 

a. Pengumuman pendaftaran penerimaan Murid baru 

Pengumuman dilakukan secara terbuka oleh pemerintah daerah 

maupun satuan pendidikan dengan memuat informasi mengenai 

persyaratan, jalur penerimaan, jumlah daya tampung, jadwal, serta 

ketentuan bebas biaya agar masyarakat memperoleh akses informasi 

yang jelas dan transparan. 

b. Pendaftaran penerimaan Murid baru 

Proses pendaftaran dilaksanakan baik secara daring melalui aplikasi 

resmi maupun secara luring bagi calon murid yang terkendala 

teknologi. Calon murid wajib melengkapi dokumen persyaratan 

sebagai dasar verifikasi. 

 
19 Ibid., Pasal 37, Ayat 1. 
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c. Seleksi penerimaan Murid baru 

Seleksi dilakukan oleh panitia sekolah melalui verifikasi dokumen dan 

pemeriksaan lapangan bila diperlukan. Mekanisme seleksi 

menyesuaikan jalur pendaftaran dengan ketentuan berbeda untuk SD, 

SMP, SMA, serta SMK namun tetap mengedepankan prinsip adil, 

transparan, dan bebas pungutan. 

d. Pengumuman penetapan Murid baru 

Penetapan murid baru diumumkan secara terbuka berdasarkan hasil 

rapat dewan guru dan keputusan kepala sekolah dengan memastikan 

jumlah sesuai daya tampung. Pemerintah daerah juga menyalurkan 

calon murid yang tidak lolos ke sekolah lain yang masih memiliki 

kuota. 

e. Daftar Ulang 

Tahap akhir yang dilakukan calon murid setelah dinyatakan diterima 

dengan menyerahkan dokumen asli sesuai syarat. Jika tidak 

melakukan daftar ulang sesuai jadwal, kuota dapat digantikan oleh 

calon cadangan dan sekolah dilarang menerima murid di luar 

ketentuan tersebut. 

C. Penelitian yang relevan 

 Penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan untuk membandingkan 

dan mengurangi kemungkinan terjadinya manipulasi dalam karya ilmiah. 

Penelitian ini juga memberikan penguatan bahwa topik yang sedang diteliti 
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oleh peneliti belum pernah dibahas sebelumnya oleh pihak lain. Beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Muhammad Ismail (2022) dengan judul penelitiannya 

“Implementasi Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA 

N 6 Tanjung Jabung Timur” menunjukkan bahwa Meskipun tahap awal 

pendaftaran dilakukan secara online melalui Google Form, calon peserta 

didik tetap diwajibkan untuk datang langsung ke sekolah guna 

melakukan registrasi ulang secara manual. Proses ini, meskipun telah 

memanfaatkan teknologi digital pada tahap awal, belum sepenuhnya 

menghilangkan ketergantungan terhadap sistem konvensional. Akibatnya, 

calon peserta didik yang berasal dari luar daerah mengalami kendala 

dalam hal waktu, biaya transportasi, serta keterbatasan akses ke lokasi 

sekolah. 

2. Penelitian Laely Purnamasari dan Heri Ginanjar (2025) dengan judul 

penelitiannya “Inovasi Sistem PPDB Berbasis Digital dalam 

Mewujudkan Pemerataan Akses Pendidikan di Era Transformasi 

Teknologi” menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan PPDB 

berbasis teknologi sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur digital, 

kompetensi sumber daya manusia (SDM), serta regulasi yang 

mendukung perkembangan teknologi. Sekolah-sekolah yang telah 

menerapkan sistem PPDB digital secara terintegrasi terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses 

seleksi peserta didik. Tantangannya seperti keterbatasan jaringan internet 



24 

 

 

 

dan kurangnya pelatihan SDM masih menjadi hambatan serius, sehingga 

pemerintah dan sekolah perlu memastikan kesiapan teknis maupun non-

teknis sebelum menerapkan sistem ini secara menyeluruh. 

3. Penelitian Winda Pratiwi (2021) dengan judul penelitiannya “Efektivitas 

Sistem PPDB Online dalam Meningkatkan Transparansi dan Pelayanan 

Publik di Sekolah Dasar Negeri Kota Surakarta” menunjukkan bahwa 

penerapan sistem PPDB berbasis daring secara signifikan meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas publik. Warga sekolah maupun masyarakat 

dapat memantau proses pendaftaran secara langsung melalui portal 

online, sehingga mengurangi praktik manipulasi data atau diskriminasi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mendeskripsikan fenomena 

yang terjadi pada proses Pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah. 

Pendekatan penelitian fenomenologis bertujuan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi mendalam mengenai interaksi manusia baik 

sebagai individu maupun sebagai kelompok dalam menggunakan alat, 

tanda, atau simbol dalam proses komunikasi. Penelitian ini memiliki 

tujuan yang bersifat mikro-subjektif artinya fokus kajiannya bersifat 

spesifik, mendetail, dan menggali makna secara mendalam sesuai dengan 

pengalaman subjek. Hasil dari penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk 

deskriptif seperti kata-kata, kalimat, dan gambar sehingga tidak 

memerlukan angka yang spesifik. Penggalian data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif berdasarkan apa yang di ucapkan, dirasakan, dan 

dilakukan oleh sumber data.20 Oleh karena itu, hasil penelitian ini akan 

disajikan dalam bentuk kutipan-kutipan data dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi untuk memberikan gambaran mengenai 

Pelaksanaan SPMB  di SDN 011 Bukit Gajah. 

 

 
20 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Harfa Creative, 2023), 

h. 40-41. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 011 Bukit Gajah, yang terletak di 

Desa Bukit Gajah, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. 

Lokasi tersebut dipilih karena peneliti merasa memiliki akses langsung, 

sanggup dan tertarik dengan sekolah tersebut karena sekolah tersebut juga 

terjangkau oleh peneliti. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan desember hingga bulan maret tahun 2025-2026. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah yaitu kepala 

sekolah, kepala tata usaha sekolah, dan guru yang terlibat langsung dalam 

pelaksanaan SPMB, Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan SPMB di SDN 011 bukit gajah. 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini informan dipilih secara purposive sampling 

yaitu berdasarkan pertimbangan siapa saja yang paling memahami dan 

terlibat langsung pada pelaksanaan SPMB di SDN 011 bukit gajah. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala tata usaha sekolah 

karena memiliki kewenangan dan pengetahuan paling mendalam 

mengenai kebijakan serta proses pelaksanaan SPMB di SDN 011 bukit 

gajah. Sedangkan informan pendukung dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah dan guru yang terlibat langsung dalam proses pelaksanaan SPMB. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 

lisan pula. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan dan mengetahui hal-hal yang lebih dalam dari 

responden. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi dan 

informan terwawancara. Alat pengumpulan data disebut pedoman 

wawancara dan sumber datanya adalah informan. Wawancara dapat 

dilakukan secara tatap muka atau melalui telepon. Wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur, tidak terstruktur maupun semi 

terstruktur.21 

a. Wawancara terstruktur, yaitu apabila wawancara sudah 

mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu.  

b. Wawancara tidak terstruktur, yaitu apabila prakarsa memilih 

topik bahasa diambil oleh orang yang diwawancarai.  

c. Wawancara semi terstruktur, yaitu bentuk wawancara yang 

sudah dipersiapkan, akan tetapi memberikan keleluasaan kepada 

 
21 Ibid., h. 99-101. 
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responden untuk menerangkan agak panjang mungkin tidak 

langsung ke fokus bahasan/pertanyaan. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara tidak 

hanya terbatas pada pokok masalah saja, tetapi juga ke hal-hal lain 

yang dianggap perlu dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

semi terstruktur. Wawancara Semi terstruktur menjadi pilihan sebagai 

metode pengumpulan data apabila peneliti telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Wawancara ini 

bertujuan untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat serta ide-idenya.  

2. Observasi (Observation)  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan langsung di lapangan dan memahami kondisi 

permasalahan yang ada secara detail. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan oleh peneliti yang bersangkutan dengan 

perilaku manusia, proses kinerja, dan gejala-gejala. Pada saat akan 

melakukan observasi, penelitian akan menyiapkan beberapa hal untuk 

memudahkan pelaksanaan observasi, antara lain sebagai berikut: 22 

a. Membuat pernyataan dengan menyesuaikan gambaran informasi 

yang ingin didapatkan.  

 
22 Ibid., h. 96. 
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b. Menentukan sasaran dan target observasi serta waktu untuk 

melaksanakan kegiatan observasi.  

c. Mencatat hasil observasi sesuai dengan apa yang dilihat, di 

dengar, atau dirasakan dengan menampilkan deskripsi fakta 

yang sesuai.  

Peneliti turun langsung ke SDN 011 Bukit Gajah untuk 

mengumpulkan data-data dengan cara menulis semua informasi yang 

didapatkan selama penelitian. Arah observasi dalam penelitian ini 

difokuskan pada beberapa aspek penting yang berkaitan dengan 

pelaksanaan sistem penerimaan murid baru. Faktor-faktor pendukung 

dan penghambat juga menjadi bagian penting dalam pengamatan ini, 

guna mendapatkan gambaran yang utuh tentang pelaksanaan sistem 

penerimaan murid baru. 

3. Dokumentasi (Documentation) 

Dokumentasi merupakan kegiatan yang sistematis dalam 

pengumpulan data dengan tujuan mendapatkan keterangan serta bukti 

dalam melakukan penelitian tersebut. Dokumentasi yang akan 

dikumpulkan berupa foto kegiatan proses pendaftaran peserta didik 

baru. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi ini untuk memastikan 

bahwa data yang terkumpul valid. Dokumentasi ini hanya berfungsi 

sebagai alat tambahan untuk memperkaya data. 23  Melalui analisis 

dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh data yang akurat, 

 
23 Ibid., h. 106. 
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mendukung hasil observasi dan wawancara, serta memperkuat 

validitas temuan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah teknik yang membahas 

tentang proses pengolahan data dan informasi yang telah didapatkan 

selama melakukan penelitian. Teknik menganalisis data jenis penelitian ini 

dilakukan saat pengumpulan data. Sebelum melakukan wawancara peneliti 

melakukan observasi dalam bentuk pengamatan terhadap analisis yang 

akan diwawancarai. Pada saat wawancara peniliti melanjutkan analisis 

dengan memberikan beberapa pertanyaan dan analisis jawaban yang 

diwawancarai. Apabila terdapat beberapa pendapat dan menganalisis yang 

memungkin belum lengkap dalam memberikan data maka akan diberikan 

pertanyaan lanjutan sehingga terpenuhi analisis data yang dapat dipercaya.  

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa teknik analisis 

data dilakukan melalui 3 tahap yaitu sebagai berikut:24 

1. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan informasi dari 

lapangan dan mencatatnya. Setelah mencatat, hasil tersebut akan 

dijelaskan dan ditambahkan catatan refleksi, yang berisi komentar, 

pendapat, atau interpretasi terhadap data yang diperoleh. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara merangkum data dari 

 
24 Ibid., h. 131-133. 
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hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianggap relevan 

dengan fokus penelitan. 

2. Reduksi Data (Data Reduction)  

Data yang didapatkan di lapangan cukup banyak, maka harus dicatat 

secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 

dicari temanya. Maka data yang direduksi memberikan gambaran 

yang jelas serta memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 

didukung dengan perangkat elektronik dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu. Dalam penelitian ini mereduksi data akan 

difokuskan pada bagaimana pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit 

Gajah.  

3. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data merupakan kegiatan menyajikan data yang telah 

direduksi sebelumnya. Data pendekatan kualitatif dapat disajikan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. 

Penyajian data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan pelaksanaan SPMB di SDN 011 

Bukit Gajah. 
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4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verifying)  

Verifikasi data dilakukan dengan mengecek ulang data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan 

keabsahan dan konsistensi informasi yang didapat. Peneliti 

menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu agar data yang 

terkumpul benar-benar valid dan tidak bersifat subjektif semata. 

Proses ini dilakukan secara terus-menerus selama penelitian 

berlangsung, sehingga setiap kesimpulan yang diambil benar-benar 

mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Penarikan kesimpulan 

dilakukan setelah semua data dianalisis secara menyeluruh, dengan 

mempertimbangkan keterkaitan antar informasi yang ditemukan dari 

berbagai sumber. Hasil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 

ini bukan hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mengungkapkan makna 

yang lebih dalam mengenai pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit 

Gajah, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya. 

G. Triangulasi Data 

Menurut Hengki Wijaya Triangulasi adalah metode yang 

menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang sudah ada dalam 

proses pengumpulan data. 25  Peneliti menggunakan triangulasi dengan 

tujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian dan 

juga untuk secara bersamaan menguji validitas data tersebut melalui 

 
25 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray, 2018), h. 120. 
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penerapan berbagai metode pengumpulan data dan pemanfaatan berbagai 

sumber data. Triangulasi bertujuan sebagai monitor perbedaan antara data 

yang didapatkan dari satu sumber informasi dengan sumber informasi 

lainnya. Hal ini dilakukan agar dapat mengatasi disparitas dalam data guna 

memastikan kesimpulan yang akurat dan tepat. Metode triangulasi 

mencakup tiga aspek, yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek 

konsistensi data yang diperoleh dari berbagai narasumber. Dalam 

penelitian ini, data dikumpulkan dari kepala sekolah, kepala tata usaha 

sekolah, dan guru. Setiap informan memiliki sudut pandang dan 

pengalaman yang berbeda terkait pelaksanaan SPMB. Dengan 

membandingkan pernyataan dan persepsi dari berbagai pihak, peneliti 

dapat memperoleh gambaran yang lebih objektif dan menyeluruh 

tentang pelaksanaan SPMB, serta faktor penghambat dan 

pendukungnya. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan beragam metode 

pengumpulan data terhadap sumber informasi yang sama. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi untuk mengkaji satu fenomena yang sama. 

Sebagai contoh data mengenai proses pelaksanaan SPMB tidak hanya 
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diperoleh dari wawancara dengan kepala tata usaha sekolah saja, 

tetapi juga diamati langsung dalam pelaksanaan di lapangan, serta 

dikonfirmasi melalui dokumen seperti formulir pendaftaran. 

3. Triangulasi Waktu  

Keabsahan suatu data dapat dipengaruhi oleh faktor waktu. Proses ini 

dilakukan secara berulang hingga diperoleh data yang dapat 

diandalkan. Peneliti melakukan wawancara dan observasi dalam 

beberapa tahapan waktu seperti sebelum pelaksanaan SPMB, dan 

sesudah pendaftaran selesai Ini berguna untuk melihat apakah ada 

perubahan sikap, perbaikan prosedur, atau perbedaan persepsi seiring 

dengan berjalannya waktu.26 

 
26 Ibid., h. 120-121. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan 

SPMB Di Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit Gajah Kecamatan Ukui yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah Kecamatan Ukui meliputi 

lima tahapan utama yaitu pengumuman pendaftaran, pendaftaran, seleksi, 

pengumuman hasil, dan daftar ulang. Pada tahap pengumuman, seleksi, 

dan pengumuman hasil telah dilaksanakan secara digital sehingga 

mendukung transparansi dan kemudahan akses informasi bagi masyarakat, 

sedangkan pada tahap pendaftaran dan daftar ulang masih dilakukan secara 

manual dengan menggunakan formulir fisik serta verifikasi langsung di 

sekolah. Perpaduan antara sistem digital dan manual tersebut dilakukan 

sebagai bentuk penyesuaian terhadap kondisi masyarakat, khususnya 

karena masih terdapat sebagian orang tua yang memiliki keterbatasan 

dalam memahami dan mengoperasikan teknologi digital, sehingga 

pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah dapat dikategorikan sebagai 

sistem semi digital yang bersifat adaptif terhadap kebutuhan dan kondisi 

lingkungan setempat. 

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan Sistem Penerimaan Murid Baru di 

Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit Gajah meliputi adanya dasar hukum yang 

jelas yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik 
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Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 tentang SPMB yang menjadi pedoman 

dalam pelaksanaan penerimaan murid baru, tersedianya sarana prasarana 

berupa ruang pelayanan untuk terlaksanananya SPMB, peran aktif sumber 

daya manusia, serta dukungan dan partisipasi orang tua murid dalam 

mengikuti seluruh prosedur penerimaan murid baru sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan 

SPMB di SDN 011 Bukit Gajah berupa keterbatasan pemahaman dan 

kemampuan sebagian orang tua murid dalam menggunakan teknologi 

digital, ketidaklengkapan dokumen dan ketidaksesuaian dokumen, 

keterbatasan waktu orang tua untuk hadir ke sekolah, serta belum 

meratanya informasi yang disampaikan kepada orang tua. Kondisi tersebut 

menyebabkan sekolah perlu memberikan penjelasan tambahan secara 

langsung supaya informasi yang disampaikan dapat dipahami secara 

menyeluruh oleh masyarakat. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah peneliti sajikan tentang 

Pelaksanaan SPMB Di SDN 011 Bukit Gajah Kecamatan Ukui, ada beberapa 

saran ataupun masukan yang ingin peneliti sampaikan, sebagai berikut: 

1. Lembaga sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan 

SPMB dengan memperkuat kegiatan sosialisasi kepada masyarakat serta 

mengembangkan penerapan sistem pendaftaran berbasis digital secara 

bertahap. Sekolah juga diharapkan tetap menyediakan layanan 
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pendampingan bagi orang tua murid yang mengalami kendala dalam 

proses pendaftaran dan pemenuhan persyaratan administrasi. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi penelitian maupun 

pendekatan penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pelaksanaan SPMB. 

3. Dengan segala keterbatasan yang ada pada peneliti, yang tentunya masih 

banyak kekurangan dan juga kesalahan pada penulisan skripsi ini, sehinga 

diharapkan dapat menerima kritik dan saran. 

Demikian hasil penelitian yang ditemukan peneliti, meskipun peneliti 

menyadari bahwa hasil yang selesaikan masih jauh dari kesempurnaan, 

penyusunan skripsi ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk ujian akhir 

peneliti. Berbagai sumber dan referensi yang digunakan merupakan bahan 

pendukung yang relevan untuk mendukung skripsi ini. Peneliti sangat 

mengharapkan arahan dan masukan yang dapat memberikan perbaikan di masa 

yang akan datang serta peningkatan kualitas penelitian berikutnya. 
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Lampiran 1: Instrumen Wawancara 

INSTRUMEN PELAKSANAAN SISTEM PENERIMAAN MURID BARU 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 011 BUKIT GAJAH KECAMATAN UKUI 

A. Bagaimana pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah?  

B. Tahap Pengumuman Pendaftaran  

1. Bagaimana cara sekolah dalam menyampaikan informasi pendaftaran 

kepada masyarakat?  

2. Media apa saja yang digunakan (papan pengumuman, WA grup, brosur, 

media sosial)?  

3. Informasi apa saja yang biasanya dicantumkan dalam pengumuman?  

C. Tahap Pendaftaran Peserta Didik Baru  

1. Bagaimana mekanisme pendaftaran murid baru di sekolah ini 

(manual/daring)?  

2. Dokumen apa saja yang wajib dilampirkan oleh calon murid pada saat 

pendaftaran?  

3. Bagaimana proses verifikasi dokumen yang dilakukan oleh sekolah? 

D. Tahap Seleksi  

1. Bagaimana proses seleksi dilakukan di sekolah ini?  

2. Apakah seleksi hanya berdasarkan usia atau ada faktor lain?  
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E. Tahap Pengumuman Hasil Seleksi  

1. Bagaimana cara sekolah mengumumkan hasil seleksi murid baru?  

2. Apakah pengumuman dilakukan secara terbuka?  

3. Bagaimana tanggapan orang tua setelah mengetahui hasil seleksi?  

F. Tahap Daftar Ulang  

1. Apakah proses daftar ulang berjalan lancar setiap tahun?  

2. Apakah ada persyaratan lain daftar ulang bagi murid yang telah diterima? 

Jika ada apa saja?  

3. Bagaimana proses daftar ulang dilakukan oleh sekolah?  

4. Apakah ada murid yang diterima tetapi tidak melakukan daftar ulang? 

G. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

1. Apa saja faktor yang mendukung kelancaran pelaksanaan penerimaan 

murid baru di sekolah ini? (misal: sarana prasarana, ketersediaan SDM, 

dukungan masyarakat, regulasi) 

2. Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam pelaksanaan SPMB?  
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Lampiran 2: Transkrip Wawancara Kepala Sekolah 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Diyan Pertiwi, S.Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Senin, 08 Desember 2025 

Waktu   : 09.00 – 12.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

 

Peneliti 

Bagaimana pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah?  

 

Narasumber 

Sebenarnya yang lebih memahami itu bagian Kepala Tata Usaha. Saya 

menyerahkan sepenuhnya pelaksanaan penerimaan murid baru kepada Kepala 

Tata Usaha sebagai penanggung jawab dan dibantu oleh guru yang sudah ditunjuk 

sebagai panitia. Mereka yang mengatur langsung proses pendaftaran dan 

berhadapan dengan orang tua murid. Untuk pelaksanaan pendaftarannya sendiri 

masih dilakukan secara manual, yaitu orang tua datang langsung ke sekolah untuk 

mengisi formulir dan menyerahkan berkas, Tapi untuk penyampaian informasinya 

sudah menggunakan media digital melalui grup WhatsApp, sehingga informasi 

pendaftaran dapat diterima oleh orang tua dengan lebih cepat. 

 

Peneliti 

Bagaimana cara sekolah dalam menyampaikan informasi pendaftaran kepada 

masyarakat?  

 

Narasumber 

Pengumuman pendaftaran disekolah ini biasanya kami sampaikan lewat media 

digital dan juga kami sebarkan secara langsung dari mulut ke mulut kepada orang 

tua murid dan masyarakat sekitar. 

 

Peneliti 

Media apa saja yang digunakan ? 
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Narasumber 

Melalui whatsapp group yang sudah kami bikin khusus untuk pengumuman 

penerimaan murid baru. 

 

Peneliti 

Informasi apa saja yang biasanya dicantumkan dalam pengumuman? 

  

Narasumber 

Informasi yang kami sampaikan ada jadwal pendaftaran, jadwal pengumuman, 

persyaratan yang harus dilengkapi, dan juga kapan mulai atau masuk tahun ajaran 

baru. 

 

Peneliti 

Bagaimana mekanisme pendaftaran murid baru di sekolah ini (manual/daring)?  

 

Narasumber 

Mekanisme pendaftarannya kami masih menggunakan sistem manual. Jadi, orang 

tua murid datang langsung ke sekolah untuk mengisi formulir pendaftaran yang 

sudah disediakan oleh sekolah. 

 

Peneliti 

Dokumen apa saja yang wajib dilampirkan oleh calon murid pada saat 

pendaftaran?  

 

Narasumber 

Dokumen yang harus dilampirkan fotokopi akta kelahiran calon murid, fotokopi 

kartu keluarga, fotokopi KTP orang tua, pas foto calon murid, serta ijazah terakhir 

jika ada. 

 

Peneliti 

Bagaimana proses verifikasi dokumen yang dilakukan oleh sekolah? 

 

Narasumber 

Setelah semua berkas diserahkan, pihak sekolah melakukan verifikasi dengan cara 

mengecek satu per satu kelengkapan dokumen yang diberikan oleh orang tua 

murid. 

 

Peneliti 

Bagaimana proses seleksi dilakukan di sekolah ini?  

 

Narasumber 

Proses seleksi dilakukan oleh panitia yang sudah ditunjuk yaitu kepala tata usaha 

dan guru sekolah yang sudah di tugaskan. Dari proses seleksi inilah nantinya akan 

ditentukan apakah calon murid baru dinyatakan diterima atau tidak. Setelah proses 

seleksi selesai, pihak penanggung jawab akan menyampaikan hasil seleksi 
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tersebut kepada saya sebagai bentuk laporan dan pertanggungjawaban kepada 

pimpinan sekolah. 

 

Peneliti 

Apakah seleksi hanya berdasarkan usia atau ada faktor lain?  

 

Narasumber 

Seleksi tidak hanya berdasarkan usia saja. Sekolah menetapkan usia minimal 

calon murid 7 tahun, juga mengutamakan calon murid yang berasal dari warga 

Desa Bukit Gajah. 

 

Peneliti 

Bagaimana cara sekolah mengumumkan hasil seleksi murid baru?  

 

Narasumber 

Sekolah mengumumkan hasil seleksi melalui WhatsApp Group agar informasi 

bisa langsung diterima oleh calon orang tua murid. 

 

Peneliti 

Apakah pengumuman dilakukan secara terbuka?  

 

Narasumber 

Iya, pengumuman hasil seleksi dilakukan secara terbuka supaya semua calon 

orang tua murid dapat mengetahui hasil seleksi tersebut. 

 

Peneliti 

Bagaimana tanggapan orang tua setelah mengetahui hasil seleksi?  

 

Narasumber 

kami mendapatkan respon yang baik dari calon orang tua murid baru. Mereka 

menerima dan memahami hasil seleksi yang telah disampaikan oleh pihak sekolah. 

 

Peneliti 

Apakah proses daftar ulang berjalan lancar setiap tahun?  

 

Narasumber 

Iya, berjalan dengan lancar setiap tahunnya. 

 

Peneliti 

Apakah ada persyaratan lain daftar ulang bagi murid yang telah diterima? Jika ada 

apa saja?  

 

Narasumber 

Tidak ada persyaratan tambahan pada tahap daftar ulang.  
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Peneliti 

Bagaimana proses daftar ulang dilakukan oleh sekolah?  

 

Narasumber 

Proses daftar ulang dilakukan dengan cara memverifikasi data calon peserta didik 

dan melakukan pengukuran seragam sekolah bagi peserta didik baru. 

 

Peneliti 

Apakah ada murid yang diterima tetapi tidak melakukan daftar ulang? 

 

Narasumber 

Tidak ada 

 

Peneliti 

Apa saja faktor yang mendukung kelancaran pelaksanaan penerimaan murid baru 

di sekolah ini? (misal: sarana prasarana, ketersediaan SDM, dukungan masyarakat, 

regulasi) 

 

Narasumber 

Faktor pendukung utama dalam SPMB di sekolah ini yaitu tersedianya sumber 

daya manusia yang cukup, adanya sarana dan prasarana yang mendukung, serta 

adanya regulasi yang jelas. SPMB ini juga mendapat dukungan yang baik dari 

masyarakat, sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 

 

Peneliti 

Apa saja faktor penghambat ataupun Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam 

pelaksanaan SPMB? 

 

Narasumber 

kendala yang kami hadapi waktu orang tua peserta didik yang terbatas, kurangnya 

pemahaman orang tua terhadap penggunaan teknologi digital sehingga proses 

SPMB masih harus menggunakan sistem manual, dan juga masih ditemukannya 

ketidaklengkapan dokumen pada saat pendaftaran. 
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Lampiran 3: Transkrip Wawancara Kepala Tata Usaha 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Reni Agustina, S.Pd 

Jabatan : Kepala Tata Usaha 

Hari/Tanggal : Selasa, 09 Desember 2025 

Waktu   : 09.00 – 12.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Tata Usaha 

 

Peneliti 

Bagaimana pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah? 

 

Narasumber 

Pelaksanaan SPMB di sekolah ini menggunakan dua metode, yaitu secara digital 

dan manual. Untuk pengumuman pendaftaran, proses seleksi, pengumuman hasil 

seleksi sudah menggunakan media digital. Untuk proses pendaftaran dan daftar 

ulang masih dilakukan secara langsung di sekolah dengan mengisi formulir secara 

manual dan penyerahan berkas administrasi oleh orang tua calon murid. Metode 

manual ini dipilih karena sebagian besar orang tua murid belum memahami atau 

belum terbiasa menggunakan sistem pendaftaran berbasis digital. jadi sekolah 

menyesuaikan mekanisme pelaksanaan SPMB dengan kondisi sosial masyarakat 

sekitar, agar proses penerimaan murid baru tetap berjalan lancar dan dapat diikuti 

oleh seluruh calon peserta didik. 

 

Peneliti 

Bagaimana cara sekolah dalam menyampaikan informasi pendaftaran kepada 

masyarakat?  

 

Narasumber 

Sekolah menyampaikan informasi pendaftaran dengan memanfaatkan media 

komunikasi yang mudah diakses oleh masyarakat dan Informasi juga disampaikan 

secara langsung kepada orang tua murid agar dapat dipahami dengan baik. 

 

Peneliti 

Media apa saja yang digunakan (papan pengumuman, WA grup, brosur, media 

sosial)?  
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Narasumber 

Media utama yang digunakan sekolah adalah WhatsApp Group karena dinilai 

praktis dan efektif untuk menyampaikan informasi secara serentak kepada orang 

tua murid. sekolah juga menggunakan telepon untuk memberikan penjelasan 

kepada orang tua yang belum tergabung dalam WhatsApp Group atau yang masih 

mengalami kesulitan dalam memahami informasi pendaftaran. 

 

Peneliti 

Informasi apa saja yang biasanya dicantumkan dalam pengumuman? 

 

Narasumber 

Informasi yang biasanya dicantumkan jadwal pendaftaran, jadwal pengumuman 

hasil penerimaan, persyaratan pendaftaran, serta informasi mengenai tahun ajaran 

baru. 

 

Peneliti 

Bagaimana mekanisme pendaftaran murid baru di sekolah ini (manual/daring)?  

 

Narasumber 

Mekanisme pendaftaran yang kami gunakan yaitu secara manual, di mana Orang 

tua calon murid datang langsung ke sekolah untuk melakukan pendaftaran dan 

menyerahkan berkas persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 

 

Peneliti 

Dokumen apa saja yang wajib dilampirkan oleh calon murid pada saat 

pendaftaran?  

 

Narasumber 

Dokumen yang wajib dilampirkan saat pendaftaran yaitu fotokopi akta kelahiran 

calon murid, fotokopi kartu keluarga, fotokopi kartu identitas orang tua atau wali, 

pas foto calon murid, serta ijazah terakhir jika ada. 

 

Peneliti 

Bagaimana proses verifikasi dokumen yang dilakukan oleh sekolah? 

 

Narasumber 

Setelah dokumen diserahkan ke panitia, pihak Sekolah melakukan verifikasi 

dengan cara memeriksa kelengkapan dan kesesuaian berkas yang diterima. 

Apabila ditemukan adanya ketidaksesuaian atau kekurangan dokumen, pihak 

sekolah akan memberitahukan kepada orang tua dan memberikan kesempatan 

untuk melengkapi berkas tersebut sebelum masa pendaftaran berakhir. 

 

Peneliti 

Bagaimana proses seleksi dilakukan di sekolah ini?  
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Narasumber 

Proses seleksi di Sekolah dilaksanakan oleh Kepala Tata Usaha dan guru sekolah 

yang sudah ditugaskan. Seleksi dilakukan melalui verifikasi dokumen 

administrasi seperti akta kelahiran dan kartu keluarga untuk memastikan 

kesesuaian usia dan domisili calon murid. Jumlah calon murid yang mendaftar 

tercatat sebanyak 65 orang. Dari jumlah tersebut, terdapat 1 orang calon murid 

yang masih menjadi pertimbangan karena usia kurang satu hari untuk mencapai 

usia 7 tahun.terdapat 2 orang calon murid yang tidak dapat diterima karena belum 

memenuhi persyaratan usia minimal. terdapat 7 orang calon murid yang sempat 

menjadi bahan pertimbangan panitia, namun pada akhirnya tidak dapat diterima 

karena domisilinya terlalu jauh dari sekolah. Dan akhirnya keputusan akhir 

terdapat 56 orang calon murid yang dinyatakan diterima. 

 

Peneliti 

Apakah seleksi hanya berdasarkan usia atau ada faktor lain? 

 

Narasumber 

Seleksi tidak hanya berdasarkan usia saja. Sekolah juga menetapkan usia minimal 

calon murid adalah 7 tahun juga memprioritaskan calon murid yang berasal dari 

Desa Bukit Gajah.  

 

Peneliti 

Bagaimana cara sekolah mengumumkan hasil seleksi murid baru? 

 

Narasumber 

Biasanya pengumuman hasil seleksi penerimaan murid baru dilakukan secara 

langsung oleh pihak sekolah melalui WhatsApp Group. Daftar nama calon murid 

yang dinyatakan diterima diumumkan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Selain melalui WhatsApp Group, informasi hasil seleksi juga disampaikan secara 

lisan kepada orang tua yang datang langsung ke sekolah untuk menanyakan 

perkembangan hasil seleksi. 

 

Peneliti 

Apakah pengumuman dilakukan secara terbuka?  

 

Narasumber 

Iya, dilakukan secara terbuka agar dapat diakses dan diketahui oleh seluruh orang 

tua calon murid.  

 

Peneliti 

Bagaimana tanggapan orang tua setelah mengetahui hasil seleksi?  

 

Narasumber 

Orang tua yang anaknya dinyatakan diterima merasa terbantu dengan kejelasan 

informasi yang diberikan oleh pihak sekolah. Sementara orang tua yang anaknya 
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belum dinyatakan diterima dapat memahami keputusan sekolah karena proses 

seleksi telah dijelaskan secara terbuka dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

Peneliti 

Apakah proses daftar ulang berjalan lancar setiap tahun?  

 

Narasumber 

Iya, proses daftar ulang penerimaan murid baru di sekolah ini berjalan lancar 

setiap tahun. Seluruh murid yang telah dinyatakan lulus dan diterima biasanya 

melakukan daftar ulang sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak 

sekolah. 

 

Peneliti 

Apakah ada persyaratan lain daftar ulang bagi murid yang telah diterima? Jika ada 

apa saja?  

 

Narasumber 

Tidak ada penambahan persyaratan yang memberatkan orang tua murid. 

Persyaratan yang diminta masih sama dan tidak ada tambahan khusus pada tahap 

daftar ulang 

 

Peneliti 

Bagaimana proses daftar ulang dilakukan oleh sekolah?  

 

Narasumber 

Proses daftar ulang dilakukan secara langsung di sekolah. Orang tua murid datang 

ke sekolah dan mendatangi ruangan yang sudah ditentukan untuk keperluan 

verifikasi data dan pencatatan administrasi murid sebagai peserta didik baru, 

sekaligus dilakukan pengukuran seragam sekolah bagi peserta didik baru. 

 

Peneliti 

Apa saja faktor yang mendukung kelancaran pelaksanaan penerimaan murid baru 

di sekolah ini? (misal: sarana prasarana, ketersediaan SDM, dukungan masyarakat, 

regulasi) 

 

Narasumber 

Faktor pendukung utama dalam pelaksanaan SPMB di sekolah ini adalah 

ketersediaan sumber daya manusia yang cukup untuk mengelola seluruh tahapan 

penerimaan murid baru. sarana dan prasarana sekolah juga sudah memadai, 

seperti tersedianya ruangan khusus untuk pelaksanaan SPMB dan kelengkapan 

administrasi yang mendukung kelancaran masa penerimaan murid baru. Juga 

didukung oleh adanya regulasi yang jelas, yaitu Peraturan Menteri Pendidikan 

Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 tentang Sistem 

Penerimaan Murid Baru, yang menjadi pedoman bagi sekolah dalam 

melaksanakan SPMB. Adanya dukungan dan kerja sama dari orang tua calon 

murid baru yang sangat membantu kelancaran pelaksanaan SPMB. 
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Peneliti 

Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam pelaksanaan SPMB? 

 

Narasumber 

Faktor penghambat yang sering dihadapi dalam pelaksanaan SPMB masih 

kurangnya pemahaman sebagian orang tua murid terhadap sistem pendaftaran 

berbasis digital, sehingga sekolah masih harus menggunakan metode 

konvensional ataupun manual. Masih ditemukan ketidaklengkapan dan 

ketidaksesuaian dokumen administrasi, seperti usia calon murid yang belum 

memenuhi ketentuan. Informasi yang belum merata yang mengakibatkan sebagian 

orang tua murid masih merasa kebingungan. Keterbatasan waktu orang tua murid 

untuk datang ke sekolah sesuai jadwal yang telah ditentukan. 
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Lampiran 4: Transkrip Wawancara Tenaga Pendidik 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Agus Misbahul Munir, S.Pd 

Jabatan : Tenaga Pendidik 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Desember 2025 

Waktu   : 09.00 – 12.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Tata Usaha 

 

Peneliti 

Bagaimana pelaksanaan SPMB di SDN 011 Bukit Gajah?  

 

Narasumber 

Pelaksanaan SPMB di sekolah ini masih menggunakan metode digital dan juga 

metode konvensional Karena sebagian orang tua murid belum memahami dan 

belum terbiasa menggunakan sistem pendaftaran berbasis digital. Menurut kami, 

pelaksanaan pendaftaran secara langsung di sekolah masih dinilai lebih efektif dan 

lebih mudah dipahami oleh orang tua murid, sehingga seluruh tahapan 

penerimaan murid baru dapat diikuti dengan baik. Kami para guru juga berperan 

aktif dalam memberikan informasi, arahan, serta pendampingan kepada orang tua 

murid terkait alur dan persyaratan penerimaan murid baru. Meskipun masih 

menggunakan metode konvensional, proses pelaksanaannya tetap berjalan dengan 

tertib dan lancar. 

 

Peneliti 

Bagaimana cara sekolah dalam menyampaikan informasi pendaftaran kepada 

masyarakat?  

 

Narasumber 

Informasi pendaftaran disampaikan melalui WhatsApp Group, juga disampaikan 

secara lisan kepada orang tua murid yang datang langsung ke sekolah, juga 

disebarkan informasi dari mulut ke mulut antar wali murid.  

 

Peneliti 

Informasi apa saja yang biasanya dicantumkan dalam pengumuman?  
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Narasumber 

Jadwal pendaftaran, jadwal pengumuman, dokumen yang harus dipersiapkan, 

serta prosedur pendaftaran yang harus diikuti oleh orang tua murid baru. 

 

Peneliti 

Bagaimana mekanisme pendaftaran murid baru di sekolah ini (manual/daring)?  

 

Narasumber 

Mekanisme yang digunakan secara manual. Orang tua calon murid datang 

langsung ke sekolah untuk melakukan pendaftaran, proses ini berjalan dengan 

tertib serta terkoordinasi dengan baik meskipun masih menggunakan sistem 

manual. Saya juga ikut membantu orang tua calon murid yang mengalami 

kesulitan saat pengisian formulir pendaftaran. 

 

Peneliti 

Dokumen apa saja yang wajib dilampirkan oleh calon murid pada saat 

pendaftaran?  

 

Narasumber 

Dokumen yang wajib dilampirkan yaitu formulir pendaftaran yang sudah diisi, 

fotokopi akta kelahiran calon murid, fotokopi kartu keluarga, fotokopi kartu 

identitas orang tua atau wali, pas foto calon murid, serta ijazah terakhir jika ada. 

 

Peneliti 

Bagaimana proses verifikasi dokumen yang dilakukan oleh sekolah? 

 

Narasumber 

Setelah dokumen pendaftaran dikumpulkan, pihak sekolah akan melakukan 

verifikasi dokumen pendaftaran dengan memeriksa kembali kelengkapan dan 

kesesuaian data dan jika ditemukan kekurangan atau ketidaksesuaian, orang tua 

akan diberi tahu untuk segera melengkapi berkasnya sebelum batas waktu 

pendaftaran itu berakhir. 

 

Peneliti 

Bagaimana proses seleksi dilakukan di sekolah ini?  

 

Narasumber 

Proses seleksi dilaksanakan secara objektif dan transparan. Sebagai guru saya juga 

membantu Kepala Tata Usaha dalam memeriksa kelengkapan dan keabsahan 

dokumen calon murid serta memastikan proses seleksi berjalan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Saya juga memberikan penjelasan kepada orang 

tua calon murid mengenai hasil seleksi, terutama bagi calon murid yang belum 

dapat diterima, agar proses penerimaan murid baru dapat dipahami dengan baik. 

 

Peneliti  

Apakah seleksi hanya berdasarkan usia atau ada faktor lain?  
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Narasumber 

Seleksi tidak hanya didasarkan pada usia calon murid saja tetapi juga dari domisili 

yang mengutamakan warga desa bukit gajah. sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di sekolah Seleksi tidak dilakukan berdasarkan kemampuan akademik 

awal calon murid. 

 

Peneliti 

Bagaimana cara sekolah mengumumkan hasil seleksi murid baru?  

 

Narasumber 

Disampaikan melalui WhatsApp Group, juga disampaikan secara lisan kepada 

orang tua yang datang langsung ke sekolah untuk menanyakan perkembangan 

hasil seleksi. Daftar nama calon murid yang dinyatakan diterima diumumkan 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Kemudian juga dijelaskan mengenai 

tahapan selanjutnya untuk  proses daftar ulang bagi calon murid yang dinyatakan 

diterima. 

 

Peneliti 

Apakah pengumuman dilakukan secara terbuka?  

 

Narasumber 

Iya, pengumuman hasil seleksi memang sengaja dilakukan secara terbuka. 

Tujuannya untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, supaya tidak 

menimbulkan kesalahpahaman maupun kecurigaan dari pihak orang tua calon 

murid. 

 

Peneliti 

Bagaimana tanggapan orang tua setelah mengetahui hasil seleksi?  

 

Narasumber 

Tanggapan orang tua setelah mengetahui hasil seleksi cukup baik dan kooperatif. 

Orang tua yang anaknya dinyatakan diterima biasanya langsung menindaklanjuti 

dengan melakukan proses daftar ulang.  

 

Peneliti 

Apakah proses daftar ulang berjalan lancar setiap tahun?  

 

Narasumber 

Iya, proses daftar ulang penerimaan murid baru di sekolah ini berjalan dengan 

lancar setiap tahunnya. Seluruh murid yang dinyatakan diterima biasanya dapat 

melaksanakan daftar ulang tanpa adanya kendala. 

 

Peneliti 

Apakah ada persyaratan lain daftar ulang bagi murid yang telah diterima? Jika ada 

apa saja?  
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Narasumber 

tidak ada persyaratan tambahan yang memberatkan orang tua murid. Persyaratan 

yang diminta masih sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

 

Peneliti 

Bagaimana proses daftar ulang dilakukan oleh sekolah?  

 

Narasumber 

Proses daftar ulang dilakukan di sekolah dengan memverifikasi data sekaligus 

melakukan pengukuran seragam sekolah untuk murid baru. 

 

Peneliti 

Apa saja faktor yang mendukung kelancaran pelaksanaan penerimaan murid baru 

di sekolah ini? (misal: sarana prasarana, ketersediaan SDM, dukungan masyarakat, 

regulasi) 

 

Narasumber 

Faktor pendukung pelaksanaan SPMB di sekolah ini adanya kerja sama yang baik 

antara pihak sekolah dengan orang tua murid. Guru juga aktif dalam memberikan 

informasi, arahan, dan pendampingan selama proses pendaftaran berlangsung. 

Adanya sosialisasi yang sudah dilakukan sejak awal dengan orang tua murid, 

regulasinya yang menjadi pedoma jelas, sehingga seluruh tahapan SPMB dapat 

diikuti dengan baik dan berjalan dengan lancar. 

 

Peneliti 

Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam pelaksanaan SPMB? 

 

Narasumber 

Kendala yang sering dihadapi yaitu masih adanya kesulitan sebagian orang tua 

murid dalam memahami prosedur pendaftaran, penyampaian pengumuman 

kepada seluruh orang tua murid juga belum bisa dilakukan secara merata, 

Keterbatasan waktu orang tua murid untuk datang ke sekolah sesuai jadwal, dan 

juga dokumen pendaftaran yang tidak lengkap. 
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Lampiran 5: Pedoman Observasi 

Lokasi  : SDN 011 Bukit Gajah 

Tujuan  : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

SPMB  

Aspek Indikator Yang Diamati 
Hasil 

Ket 
Ya Tidak 

Pengumuman 

pendaftaran 

Pengumuman ditempel pada papan 

informasi sekolah 
 ✓ 

 

Pengumuman disebar melalui media 

sosial/WA grup 
✓  

 

Informasi pengumuman jelas (syarat, 

waktu, mekanisme) 
✓  

 

Proses 

pendaftaran 

Alur pendaftaran jelas ✓   

Orang tua mendapat arahan saat tiba 

di sekolah 
✓  

 

Panitia membantu orang tua yang 

kesulitan 
✓  

 

Proses seleksi Panitia memeriksa dokumen dengan 

teliti 
✓  

 

Ada rekap data calon siswa ✓   

Dokumen calon siswa tersimpan rapi ✓   

Pengumuman 

hasil seleksi 

Hasil seleksi disampaikan secara 

terbuka 
✓  

 

Informasi mudah diakses orang tua ✓   

Daftar ulang Orang tua memenuhi persyaratan 

daftar ulang 
✓  

 

Proses berjalan tertib dan sesuai 

jadwal 
✓  
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Lampiran 6: Pedoman Dokumentasi 

 

Lokasi  : SDN 011 Bukit Gajah 

Tujuan  : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

SPMB  

 

 

 

Jenis Dokumentasi 

Hasil 

Ket 

Ada Tidak 

Pengumuman pendaftaran ✓   

Formulir pendaftaran ✓   

Pelaksaaan pendaftaran ✓   

Seleksi ✓   

Pengumuman hasil seleksi ✓   

Daftar Ulang ✓   

Daftar seluruh murid baru yang diterima ✓   
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Lampiran 7: Sinopsis 
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Lampiran 8: Lembar Disposisi 
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Lampiran 9: Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 10: Perpanjangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 11: ACC Sempro 
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Lampiran 12: Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran 13: Surat Izin Melakukan Pra Riset 
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Lampiran 14: Balasan Surat Pra Riset 
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Lampiran 15: Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 11: Acc Munaqasah 
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Lampiran 12: Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18: Formulir Pendaftaran  
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Lampiran 19: Rekap data Penerimaan Murid Baru SDN 011 Bukit Gajah 



118 

 

   

 

Lampiran 20: Hasil Seleksi SPMB SDN 011 Bukit Gajah 
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